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PENDAHULUAN 
Era globalisasi dunia memacu terjadinya 
perkembangan yang semakin cepat diberbagai aspek 
kegiatan diantaranya bidang pendidikan. 
Perkembangan ini sangat menuntut sumber daya 
manusia (SDM) yang handal dalam pengetahuan, 
terampil dalam menyelesaikan suatu permasalahan. 
Sebagai pelayan masyarakat (public servant) setiap 
aparat sipil negara dituntut untuk dapat 
mempedomani kode etik pegawai negeri sipil. 
Perilaku yang bertentangan dengan etika atau yang 
istilahkan sebagai deviant workplace behavior dapat 
membahayakan kesejahteraan organisasi dan 
anggota organisasi [1]. Untuk mendukung argumen 
dilakukan survey awal deviant workplace behavior 
terhadap 30 % dari total jumlah guru ASN di MAN 
Kab. Pasaman Barat sebanyak  28 0rang melalui 
google form,  hasil dari rata-rata survey awal 
dengan persentase 18,83 artinya deviant workplace 
behavior dikategorikan sangat rendah. Diasumsikan 
perceived external prestige organisasi dapat 
mempengaruhi perilaku anggota organisasi, dan 
gaya transformational leadership mempengaruhi 
keefektifitasan dan rasa kepuasan anggota 
organisasi [2]. Kemudian job satisfaction 
mempengaruhi perilaku anggota organisasi dalam 
pencapaian tujuan organisasi. Fenomena ini menjadi 
sebuah topik menarik untuk dibahas, pembahasan 
deviant workplace behavior.  
 
METODE 
Objek penelitian ini guru ASN MAN di Kabupaten 
Pasaman Barat. Penarikan sampel menggunakan 
metode purposive Sampling, yaitu teknik 
pengambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti. Diperoleh 93 guru 
ASN MAN di Kabupaten Pasaman Barat yang akan 
menjadi sampel pada penelitian ini. Data diolah 
menggunakan SmartPLs3. dengan metode 
Measurement Model Assessment yang memiliki 3 
pengujian yaitu Convergent validity, Discriminant 

validity, dan Composite validity, selanjutnya 
analisis deskriptif, R Square dan Structural Model 
Assessment [3]. 
 
PEMBAHASAN 

 
T 

Statistics 
P 

Values 
Ket 

PEP (X)  -> DWB 
(Y) 

0.185 0.853 
H1 

Ditolak 

TL (X)  -> DWB 
(Y) 

3.593 0.000 
H2 

Diterima 

PEP (X)  -> JS 
(Z) 

0.901 0.368 
H3 

Ditolak 

TL (X)  -> JS (Z) 7.208 0.000 
H4 

Diterima 

JS (Z) -> DWB 
(Y) 

1.367 0.172 
H5 

Ditolak 

PEP (X)  -> JS 
(Z) -> DWB (Y) 

0.727 0.468 
H6 

Ditolak 

TL (X)  -> JS (Z)  
-> DWB (Y) 

1.303 0.193 
H7 

Ditolak 
Hasil pengujian hipotesis pertama terkait Perceived 
External Prestige Terhadap Deviant Workplace 
Behavior memperoleh nilai original sampel 0.025, T 
statistik 0,185 (< 1,96) dan P value 0,853 (> 0,05) 
maka H1 dinyatakan ditolak. Hasil penelitian ini 
tidak sejalan dengan penelitian [1]. Hasil pengujian 
hipotesis kedua terkait pengaruh Transformational 
Leadership Terhadap Deviant Workplace Behavior 
memperoleh nilai original sampel -0.362, T statistik 
3,593 (> 1,96) dan P value 0,000 (< 0,05) H2 
dinyatakan diterima. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian [4]. Hasil pengujian hipotesis 
ketiga terkait pengaruh Perceived External Prestige 
Terhadap Job Satisfaction memperoleh nilai 
original sampel 0.089, T statistik 0.901 (< 1,96) dan 
P value 0.368 (> 0,05) H3 dinyatakan ditolak. Hasil 
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian [5]. 
Hasil pengujian hipotesis keempat terkait pengaruh 
Transformational Leadership terhadap  Job 



Satisfaction memperoleh nilai original sampel 
0.616, T statistik 7.208 (> 1,96) dan P value 0.000 
(< 0,05) H4 dinyatakan diterima. Hasil dari 
penelitian ini sejalan dengan penelitian [6]. Hasil 
pengujian hipotesis kelima terkait pengaruh Job 
Satisfactio terhadap Deviant Workplace Behavior 
memperoleh nilai original sampel -0.256, T statistik 
1.367 (< 1,96) dan P value 0.172 (> 0,05) H5 
dinyatakan ditolak. Hasil penelitian ini tidak sejalan 
dengan penelitian [7]. Hasil pengujian hipotesis 
keenam terkait pengaruh Job Satisfaction 
memediasi hubungn antara Perceived External 
Prestige dan Deviant Workplace Behavior 
memperoleh nilai original sampel -0.023, T statistik 
0.727 (< 1,96) dan P value 0.468 (> 0,05) H6 
dinyatakan ditolak. Hasil dari penelitian ini tidak 
sejalan dengan penelitian [8]. Hasil pengujian 
hipotesis ketujuh terkait pengaruh Job Satisfaction 
memediasi hubungn antara Transformational 
Leadership dan Deviant Workplace Behavior 
memperoleh nilai original sampel -0.158, T statistik 
1.303 (< 1,96) dan P value 0.193 (> 0,05) H7 
dinyatakan ditolak, hasil dari penelitian ini tidak 
sejalan dengan penelitian [1].  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan penelitian ini yaitu Perceived external 
prestige tidak berpengaruh terhadap deviant 
workplace behavior. Transformational leadership 
berpengaruh positif terhadap deviant workplace 
behavior.  Perceived external prestige tidak 
berpengaruh terhadap job satisfaction. 
Transformational leadership berpengaruh positif 
terhadap job satisfaction. Job satisfaction tidak 
berpengaruh pada deviant workplace behavior. Job 
satisfaction tidak mediasi hubungan antara 
perceived external prestige dengan deviant 
workplace behavior. Job satisfaction tidak mediasi 
hubungan antara transformational leadership 
dengan deviant workplace behavior. Untuk peneliti 
selanjutnya dapat mengembangkan model atau 
menambahkan variabel lain yang mempengaruhi 
deviant workplace behavior. Penelitian ini 
membatasi perceived external prestige dan 
Transformational leadership sebagai variabel yang 
mempengaruhi Kinerja Pemasaran. Pada penelitian 
Jumlah responden hanya sebanyak 93 guru ASN 
MAN. Disarankan untuk peneliti selanjutnya 
menggunakan jumlah responden yang lebih banyak. 
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